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ABSTRACT	

In	the	era	of	organizational	dynamics	and	changing	business	environments,	enhancing	
employee	performance	becomes	a	pivotal	factor	for	the	success	of	an	institution.	This	research	
aims	 to	 investigate	 and	 comprehensively	 analyze	 the	 performance	 of	 employees	 in	 the	
Department	 of	 Agriculture	 of	 Karawang	Regency.	 The	method	 in	 this	 research	 is	 descriptive	
qualitative.	The	results	of	this	studyindicate	that	motivational	aspects,	such	as	the	fulfillment	of	
physiological	 needs,	 security,	 social	 relationships,	 recognition,	 and	 self-actualization,	 have	 a	
positive	 impact	 on	 employee	 performance.	 A	 profound	 understanding	 of	 the	 contributions	 of	
employees	 with	 initials	 L,	 A,	 and	 D	 in	 achieving	 quantity	 targets,	 maintaining	 quality,	 and	
ensuring	 timely	 completion	 of	 tasks	 provides	 a	 foundation	 for	 designing	 effective	 workplace	
motivation	strategies.	

Keywords:	Motivation,	Performance,	Department	of	Agriculture	
	
ABSTRAK	

Dalam	era	dinamika	organisasi	dan	perubahan	lingkungan	bisnis,	peningkatan	kinerja	
pegawai	menjadi	kunci	utama	bagi	keberhasilan	suatu	lembaga.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	
menyelidiki	 dan	 menganalisis	 secara	 menyeluruh	 kinerja	 pegawai	 pada	 Dinas	 Pertanian	
Kabupaten	Karawang.	Metode	pada	penelitian	 ini	kualitatif	deskriptif.	Hasil	analisis	kinerja	
pegawai	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang	 berdasarkan	 hasil	 wawancara	
menunjukkan	bahwa,	 secara	umum,	pegawai	di	 Sub	Bagian	Umum	dan	Kepegawaian	 telah	
memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	 mencapai	 target	 kuantitas,	 kualitas,	 dan	 ketepatan	
waktu	pekerjaan.	Kolaborasi	yang	baik	antar	bagian,	fokus	pada	akurasi	data,	dan	manajemen	
waktu	 yang	 terorganisir	 menjadi	 pilar-pilar	 keberhasilan.	 Namun,	 hasil	 wawancara	 juga	
mengindikasikan	bahwa	aspek	motivasi	pegawai	perlu	mendapatkan	perhatian	 lebih	 lanjut	
untuk	memastikan	kelangsungan	dan	peningkatan	kinerja	di	masa	depan.	

Kata	kunci:	Motivasi,	Kinerja,	Dinas	Pertanian	

	
PENDAHULUAN	

Manajemen	 Sumber	 Daya	 Manusia	 (MSDM)	 merupakan	 pengoptimalan	
pemanfaatan	 sekelompok	 individu	 dengan	 cara	 yang	 efisien	 dan	 efektif	 guna	
mencapai	 tujuan	 organisasi	 atau	 perusahaan	 secara	 optimal	 (Paramarta,	 2021).	
Sumber	 Daya	 Manusia	 merujuk	 kepada	 individu-individu	 yang	 telah	
menyumbangkan	 energi,	 bakat,	 kreativitas,	 dan	 dedikasinya	 kepada	 lembaga	
tersebut.	 Oleh	 karena	 itu,	 keberhasilan	 suatu	 lembaga	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	
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kemampuan	 SDM	 dalam	 menampilkan	 kinerja	 terbaik	 dari	 masing-masing	
anggotanya.	

Menurut	(Ardiana	&	Unesa,	2017)	Komponen	finansial	dari	investasi	keluarga	
dalam	 pendidikan	 anak-anak	 mereka	 mempunyai	 dampak	 yang	 sangat	 besar	
terhadap	bagaimana	mereka	berkembang	menjadi	orang	dewasa	yang	sukses.	Ada	
beberapa	aspek	kehidupan	manusia	yang	terkait	erat	dengan	masalah	uang.	Namun,	
masih	banyak	rumah	tangga	yang	tidak	melihat	manfaatnya	memberikan	anak-anak	
mereka	 pembelajaran	 awal	 tentang	 uang.	 Komponen	 pendidikan	 keuangan	 dalam	
upaya	pendidikan	keluarga	mempunyai	dampak	yang	 tidak	proporsional	 terhadap	
perkembangan	anak	menuju	masa	dewasa.	

Dinas	Pertanian	Karawang	memiliki	peran	strategis	dalam	mengembangkan	
pertanian	 dan	 perekonomian	 wilayah.	 Perubahan	 signifikan	 dalam	 lingkungan	
pertanian,	 seperti	 teknologi,	 kebijakan,	 dan	 persaingan,	 telah	 menimbulkan	
hambatan	bagi	pegawai.	Diperlukan	upaya	untuk	meningkatkan	motivasi	pegawai,	
serta	efisiensi	dan	pengembangan	sumber	daya	manusia,	agar	Dinas	Pertanian	dapat	
sukses	menangani	kompleksitas	pembangunan	pertanian.	Pegawai	Dinas	Pertanian	
dan	Ketahanan	Pangan	dilihat	dari	Golongan	masih	ada	yang	golongan	I	yaitu	1	(satu)	
orang,	 golongan	 yang	 paling	 banyak	 adalah	 golongan	 III	 yaitu	 137	 Orang	 sesuai	
dengan	 pendidikan	 yaitu	 Sarjana	 (S1).	 Kemudian	 diikuti	 dengan	 golongan	 II	 dan	
golongan	IV.	

Kinerja	 pegawai	 yang	 dapat	 diukur	 yang	 mencerminkan	 pencapaian	 kerja	
yang	 dihasilkan	 oleh	 seorang	 pegawai	 sesuai	 dengan	 perannya	 di	 dalam	 suatu	
instansi	 (Husin	 et	 al.,	 2021).	 Pegawai	 di	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Ketahanan	 Pangan	
merasa	 tidak	 didukung	 atau	 diakui	 oleh	 rekan	 kerja,	 ini	 dapat	 menciptakan	
lingkungan	sosial	yang	kurang	memotivasi	serta	lingkungan	kerja	tidak	menyediakan	
fasilitas	yang	memadai	untuk	kenyamanan	fisik,	hal	ini	dapat	menjadi	faktor	penurun	
kinerja.	

Golongan	 pegawai	 yang	 ada	 di	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Ketahanan	 Pangan	
memiliki	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 tinggi	 sehingga	 mempunyai	 potensi	 untuk	
mendukung	 pencapaian	 target	 dari	 program	 atau	 kegiatan,	 akan	 tetapi	 kinerja	
pegawai	di	Dinas	Pertanian	dan	Ketahanan	Pangan	mengalami	penurunan	pada	tahun	
2022,	 jika	 dilihat	 dari	 rata–rata	 Tingkat	 Capaian	 Indikator	 Kinerja	 Utama	 (IKU).	
Tingkat	Capaian	Indikator	Kinerja			Utama	(IKU)	mengalami	fluktuasi	dalam	3	Tahun	
terkahir	yaitu	tahun	2020	adalah	71.054,	sedangkan	pada	tahun	2021	71.76,	dan	pada	
tahun	 2022	 adalah	 66,51.	 Sedangkan	 untuk	 Pencapaian	 Kinerja	 Pelayanan	 Dinas	
Pertanian	dan	Ketahanan	Pangan	Kabupaten	Karawang	Tahun	2016-2022	bisa	dilihat	
dibawah	ini:	
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Gambar	1.	Pencapaian	Kinerja	Pelayanan	Dinas	Pertanian	dan	Ketahanan	
Pangan	Kabupaten	Karawang	Tahun	2016-2021	

Pencapaian	 Kinerja	 Pelayanan	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Ketahanan	 Pangan	
Kabupaten	Karawang	Tahun	2016-2022.	Realisasi	nilai	tukar	petani	dan	peningkatan	
produksi	 produktivitas	 pertanian	 tanaman	 pangan	 mengalami	 fluktuasi	 dimana,	
realisasi	capaian	nilai	tukar	petani	mengalami	fluktuasi	dari	tahun	2016	hingga	2021.	
Nilai	tukar	petani	menurun	dari	101.82	pada	tahun	2016	menjadi	91.76	pada	tahun	
2020,	 lalu	 sedikit	 meningkat	 menjadi	 108.55	 pada	 tahun	 2017.	 Jadi,	 terjadi	
penurunan	signifikan	dari	tahun	2016	ke	tahun	2020.	Realisasi	capaian	kinerja	dalam	
peningkatan	produktivitas	tanaman	pangan	dan	hortikultura	juga	tidak	konsisten.	

Penelitian	yang	telah	dilakukan	(Amelia	&	Setyawati,	2023)	mengungkapkan	
bahwa	kinerja	pegawai	 secara	umum	sudah	baik	dengan	adanya	kekompakan	dan	
kerjasama	 tim.	 Meskipun	 demikian,	 diperlukan	 program	 pembinaan	 lebih	 lanjut	
untuk	meningkatkan	disiplin	kerja.	Menurut	(Irawan	et	al.,	2023)	terdapat	beberapa	
permasalahan	yang	perlu	diatasi	terkait	kinerja	Pegawai	Bagian	Kepegawaian	Dinas	
Pertanian	dan	Ketahanan	Pangan	yaitu	Ketepatan	penyelesaian	tugas	masih	belum	
sesuai	rencana	kinerja,	Beberapa	Pegawai	sering	datang	terlambat	dan	menggunakan	
jam	 kerja	 untuk	 kepentingan	 pribadi,	 Tidak	 terlaksananya	 sanksi	 disiplin	 bagi	
Pegawai	 yang	melanggar	 aturan,	Meskipun	 demikian,	 terdapat	 aspek	 positif	 yaitu	
kerjasama	 Pegawai	 yang	 bersifat	 profesional.	 Kinerja	 pegawai	 menjadi	 bagian	
penting	 untuk	 melaksanakan	 program-program	 kegiatan	 dengan	 maksimal	
(Maemunah	&	Pertiwi,	2021)	

Menurut	(Nurjaya	&	Pramudita,	2023)	hasil	riset	peneliti	selama	penelitian	
Pada	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Ketahanan	 Pangan	 Kabupaten	 Karawang	 usia	 sangat	
mempengaruhi	 hal	 buruk	 terhadap	 kedisiplinan	 dan	 produktivitas	 kerja.	 Karena,	
semakin	 lama	 masa	 bekerja	 atau	 sudah	 mendekati	 masa	 pensiun,	 pegawai	 yang	
bekerja	pada	Dinas	Pertanian	dan	Ketahanan	Pangan	Kabupaten	Karawang	semakin	
menyepelekan	 pekerjaannya	 bahkan	 terhadap	 absensi	 kerjanya.	 Pegawai	 kurang	
berkompeten	 terhadap	 himbauan	 yang	 diberikan.	 Kemudian	 selain	 kendala	 pada	
pegawai,	 Adapun	 kendala	 pada	 setiap	 kelompok	 tani	 yang	 kurang	 antusias	 dalam	
kegiatan	penyuluhan	sehingga	memperhambat	kegiatan	penyuluhan.	
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Berdasarkan	fenomena	dan	kesenjangan	hasil	dari	penelitian	terdahulu,	maka	
diperlukan	 penelitian	 lebih	 lanjut	 mengenai	 Analisis	 Kinerja	 Pegawai,	 selain	 dari	
permasalahan	yang	ada	sangat	mempengaruhi	proses	dan	hasil	kinerja	pegawai	Pada	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Karawang,	maka	dengan	demikian	peneliti	tertarik	untuk	
mengangkat	 judul	 “Analisis	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	
Karawang”.	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 secara	 menyeluruh	
kinerja	 pegawai	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang,	 serta	 mencari	
permasalahan	 dan	 solusi	 yang	 memberikan	 manfaat	 yang	 dapat	 meningkatkan	
kinerja	pegawai	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Karawang.	

	
KERANGKA	PEMIKIRAN	DAN	PROPOSI	PENELITIAN	

	

Gambar	2.	Kerangka	Pemikiran	

Proposisi	

Peningkatan	 kinerja	 pegawai	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang	 akan	
berdampak	positif	pada	kinerja	mereka,	dengan	melibatkan	pemahaman	mendalam	
terhadap	 faktor-	 faktor	motivasi	 yang	mencakup	 kebutuhan	 fisiologis,	 rasa	 aman,	
sosial,	penghargaan,	dan	perwujudan	diri.	

	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 untuk	 mendalami	
pemahaman	 tentang	 analisis	 kinerja	 pegawai	 di	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	
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Karawang.	 Pendekatan	 ini	 lebih	 terfokus	 pada	 interpretasi	 mendalam	 dari	 sudut	
pandang	pegawai	dan	konteks	organisasional.	

Desain	Penelitian	

Desain	 penelitian	 ini	 adalah	 deskriptif	 kualitatif,	 yang	 bertujuan	 untuk	
mendeskripsikan	secara	rinci	dan	menyeluruh	mengenai	pengalaman,	persepsi,	dan	
faktor-	faktor	motivasi	kerja	pegawai.	Penelitian	kualitatif	deskriptif	dilakukan	untuk	
menjelaskan	penelitian	yang	ada	tanpa	memberikan	manipulasi	data	variable	yang	
diteliti	dengan	cara	melakukan	wawancara	langsung	(Syafnidawaty,	2020)	

Populasi	

137	Orang	Pegawai	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Karawang	

Sampel	

Sampel	penelitian	akan	dipilih	secara	purposif,	dengan	mempertimbangkan	
variasi	 dalam	 tingkatan	 jabatan,	 latar	 belakang,	 dan	 pengalaman	 kerja	 pegawai	 di	
Dinas	 Pertanian	 sehingga	 peneliti	 melakukan	 penyebaran	 wawancara	 kepada	 5	
responden	diantaranya	2	responden	Sub	Bagian	Umum	dan	Kepegawaian	sebagai	key	
informan	 dan	 3	 responden	 sebagai	 pendukung	 yaitu	 Kelompok	 Sub	 –	 Substansi	
Program	dan	Pelaporan	

Teknik	Penelitian	

Teknik	penelitian	dalam	penulisan	ini	dilakukan	dengan	cara,	yaitu:	

1. Studi	Lapangan	Observasi	Observasi	adalah	metode	pengumpulan	data	yang	
dilaksanakan	 secara	 langsung	 di	 lapangan	 dengan	 menentukan	 hal	 yang	
dibutuhkan	 dan	 mencatat	 semua	 yang	 berkaitan	 dengan	 penelitian.	
Wawancara	 akan	 diarahkan	 untuk	 mendapatkan	 pandangan	 mendalam	
pegawai	 terkait	 faktor-faktor	 motivasi	 kerja	 dan	 dampaknya	 pada	 kinerja	
mereka.	

2. Studi	 Pustaka	 Penulis	 melakukan	 penelitian	 dengan	mempelajari	 berbagai	
buku	perpustakaan	serta	mencari	referensi	dari	berbagai	sumber	internet	

Sumber	data	

Sumber	Data	Primer:	

1. Wawancara:	
2. Observasi	
3. Sumber	data	utama	adalah	pegawai	Dinas	Pertanian	Karawang	yang	berbagi	

pengalaman,	 persepsi,	 dan	 pandangan	 mereka	 tentang	 analisis	 kinerja	
pegawai	di	lingkungan	organisasi	tersebut.	

Sumber	Data	Sekunder:	
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Laporan	 Kinerja:	 Telusuri	 laporan	 kinerja	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	
Karawang	untuk	mengevaluasi	sejauh	mana	kinerja	pegawai	telah	meningkat	dalam	
kurun	waktu	tertentu.	

Teknik	Analisis	

Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 model	 Miles	 dan	
Hubermen.	 Miles	 dan	 Hubermen	 (1994)	 dalam	 Rodsyada	 (2020:213-	 217)	
menyatakan	 bahwa	 proses	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 3	 kegiatan	 penting	
diantaranya	 reduksi	data	 (data	 reduction),	penyajian	data	 (data	display),	 verifikasi	
(verification)	

Tabel	Operasional	

Indikator	 pada	 Kinerja	 Pegawai	 terdiri	 dari	 Kuantitas	 Pekerjaan,	 Kualitas	
Pekerjaan	 dan	 Ketepatan	 Waktu	 (Rusdin	 &	 Kurniawan,	 2022).	 Indikator	 pada	
motivasi	 kerja	 terdiri	 dari	 kebutuhan	 fisiologis,	 kebutuhan	 rasa	 aman,	 kebutuhan	
sosial,	kebutuhan	akan	perghargaan	dan	kebutuhan	perwujudan	diri	(Ananda	et	al.,	
2023).	Dengan	pedoman	wawancara	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	

Berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	dua	key	informan	inisial	B	dan	I	dari	
Sub	Bagian	Umum	dan	Kepegawaian	serta	tiga	responden	pendukung	inisial	L,	A,	dan	
D	dari	Kelompok	Sub	–	Substansi	Program	dan	Pelaporan,	beberapa	temuan	kunci	
dapat	diidentifikasi:	

a. Kuantitas	Pekerjaan:	
1. Kontribusi	Positif	(B	&	I):	Kedua	key	informan	menilai	bahwa	pegawai	di	Sub	

Bagian	 Umum	 dan	 Kepegawaian	 memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	
mencapai	 target	 kuantitas	 pekerjaan.	 Contoh	 konkret	 seperti	manajemen	
proyek	pemutakhiran	data	kepegawaian	telah	memberikan	bukti	efisiensi.	

2. Koordinasi	yang	Efektif	(L,	A,	D):	Responden	dari	Kelompok	Sub	–	Substansi	
Program	mengakui	bahwa	kerja	sama	yang	baik	dengan	Sub	Bagian	Umum	
dan	 Kepegawaian	 telah	 mendukung	 kelancaran	 pelaksanaan	 program-
program,	menunjukkan	kontribusi	positif	dalam	mencapai	target	kuantitas.	

b. Kualitas	Pekerjaan:	
1. Fokus	 pada	 Kualitas	 (B	 &	 I):	 Key	 informan	 dari	 Sub	 Bagian	 Umum	 dan	

Kepegawaian	menekankan	 pentingnya	 kualitas	 pekerjaan,	 dengan	 contoh	
konkret	 seperti	 pendekatan	 dalam	 menyusun	 laporan	 kepegawaian	
bulanan.	Pemeriksaan	berkala	dan	kolaborasi	dengan	unit	lain	memastikan	
data	akurat.	

2. Kualitas	yang	Memenuhi	Harapan	(L,	A,	D):	Responden	dari	Kelompok	Sub	–	
Substansi	 Program	 mengapresiasi	 bahwa	 data	 yang	 diberikan	 selalu	
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terverifikasi	dan	akurat,	memberikan	dasar	yang	kuat	untuk	pengambilan	
keputusan	yang	informatif.	

c. Ketepatan	Waktu:	
1. Manajemen	Waktu	yang	Terorganisir	(B	&	I):	Key	informan	dari	Sub	Bagian	

Umum	 dan	 Kepegawaian	 menyoroti	 pendekatan	 terorganisir	 dalam	
manajemen	waktu,	dengan	contoh	proyek	pelatihan	internal	yang	berhasil	
diselesaikan	sesuai	jadwal	atau	bahkan	lebih	cepat.	

2. Ketepatan	 Waktu	 dalam	 Penyediaan	 Data	 (L,	 A,	 D):	 Responden	 dari	
Kelompok	Sub	–	Substansi	Program	merasa	puas	dengan	ketepatan	waktu	
dalam	 penyediaan	 data	 kepegawaian,	 membantu	 mereka	 merencanakan	
dan	melaksanakan	program-program	sesuai	jadwal.	

Pembahasan	

Analisis	 Kinerja	 Pegawai	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang	
berdasarkan	hasil	wawancara	menunjukkan	gambaran	yang	komprehensif	mengenai	
kontribusi	dan	 tantangan	yang	dihadapi	oleh	pegawai	di	 lingkungan	tersebut.	Dari	
hasil	wawancara	dengan	dua	key	informan	dari	Sub	Bagian	Umum	dan	Kepegawaian	
(B	dan	I)	serta	tiga	responden	pendukung	dari	Kelompok	Sub	–	Substansi	Program	
dan	Pelaporan	(L,	A,	dan	D),	beberapa	aspek	utama	dapat	dianalisis.	

Dalam	 segi	 kuantitas	 pekerjaan,	 pegawai	 di	 Sub	 Bagian	 Umum	 dan	
Kepegawaian	 memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	 mencapai	 target	 kuantitas.	
Koordinasi	yang	baik	dengan	kelompok	Sub	–	Substansi	Program	juga	menjadi	faktor	
kunci	 dalam	 kelancaran	 pelaksanaan	 program.	 Analisis	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
kolaborasi	dan	kerjasama	antar	bagian	dapat	menjadi	pendorong	utama	kinerja	yang	
efisien	 di	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang.	 Perbaikan	 iklim	 organisasi	 akan	
menghasilkan	peningkatan	kinerja	 aparatur	 sipil	 negara	 (Rismayadi	&	Maemunah,	
2018)	

Dari	 segi	 kualitas	 pekerjaan,	 fokus	 pada	 akurasi	 dan	 verifikasi	 data	 dalam	
penyusunan	laporan	kepegawaian	bulanan	menjadi	aspek	yang	ditekankan	oleh	Sub	
Bagian	Umum	dan	Kepegawaian.	Hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa	pendekatan	
ini	memberikan	hasil	yang	positif,	memberikan	dasar	yang	kuat	untuk	pengambilan	
keputusan	yang	informatif	di	tingkat	kelompok	program.	Dalam	analisis	ini,	kualitas	
pekerjaan	 dipandang	 sebagai	 elemen	 penting	 dalam	 mendukung	 efektivitas	
operasional	dan	pencapaian	tujuan	organisasi.	

Dari	 sisi	 manajemen	 waktu,	 Sub	 Bagian	 Umum	 dan	 Kepegawaian	
menonjolkan	 pendekatan	 terorganisir	 dalam	memastikan	 ketepatan	 waktu	 dalam	
menyelesaikan	tugas	atau	proyek.	Hasil	wawancara	juga	mencatat	bahwa	manajemen	
waktu	 yang	 baik	 telah	 berkontribusi	 pada	 keberhasilan	 proyek-proyek,	 seperti	
pelatihan	 internal	 dan	 pemutakhiran	 data	 kepegawaian.	 Analisis	 ini	 menggaris	
bawahi	pentingnya	keteraturan	dan	pengelolaan	waktu	yang	baik	dalam	mendukung	
pencapaian	 target.	 Pegawai	 yang	mempunyai	 alasan	 dalam	menjalankan	 tugasnya	
dapat	memberikan	hasil	yang	baik	dalam	menjalankannya	tanggung	jawabnya	karena	
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landasan	 dapat	memberikan	 semangat	 yang	 akan	mempengaruhi	 kinerja	 pegawai	
(Rismayadi,	2022)	

Dalam	 pembahasan	 hasil	 wawancara,	 ditemukan	 bahwa	 motivasi	 pegawai	
memainkan	peran	krusial	dalam	kinerja.	Apresiasi	dari	atasan,	sistem	penghargaan	
yang	terstruktur,	peluang	pengembangan	karir,	dan	pelatihan	yang	spesifik	menjadi	
faktor-faktor	 yang	 mendorong	 produktivitas.	 Oleh	 karena	 itu,	 analisis	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 faktor-faktor	 kinerja	 dan	 pengembangan	 pegawai	 perlu	
diperhatikan	sebagai	bagian	integral	dari	strategi	manajemen	sumber	daya	manusia.	
Dalam	mengeksplorasi	permasalahan,	perlu	diperhatikan	bahwa	pembahasan	 juga	
mencakup	upaya	dalam	mencari	solusi	yang	bermanfaat.	Oleh	karena	itu,	saran	untuk	
memperkuat	kerjasama	lintasunit,	membentuk	tim	lintasfungsi	untuk	proyek-proyek	
tertentu,	dan	mengadakan	forum	rutin	atau	rapat	koordinasi	dapat	menjadi	langkah-
langkah	strategis.	Selain	itu,	implementasi	sistem	penghargaan	yang	lebih	terstruktur	
dan	 penyediaan	 peluang	 pengembangan	 karir	 serta	 pelatihan	 yang	 spesifik	 dapat	
menjadi	solusi	yang	positif	untuk	meningkatkan	motivasi	dan	kinerja	pegawai.	Serta	
kepemimpinan	dan	kedisiplinan	merupakan	aspek	penting	bagi	suatu	instansi	dalam	
meningkatkan	kinerja	pegawai	khususnya	pada	lembaga	layanan	publik	(Amelia	et	
al.,	2023).	

Secara	keseluruhan,	analisis	kinerja	pegawai	pada	Dinas	Pertanian	Kabupaten	
Karawang	 berdasarkan	 hasil	 wawancara	menyoroti	 keberhasilan	 dalam	 beberapa	
aspek	kunci	seperti	kolaborasi	antar	bagian,	kualitas	pekerjaan,	manajemen	waktu,	
dan	motivasi	pegawai.	Namun,	analisis	 ini	 juga	menunjukkan	beberapa	aspek	yang	
perlu	diperhatikan	lebih	lanjut,	terutama	terkait	dengan	penguatan	sistem	motivasi	
dan	pengembangan	pegawai	guna	mendukung	pencapaian	kinerja	optimal	di	masa	
depan.	 Perhatian	 terhadap	masalah	 dan	 rekomendasi	 solusi	 yang	 diusulkan	 dapat	
membantu	 menciptakan	 lingkungan	 kerja	 yang	 lebih	 produktif	 dan	 memastikan	
tercapainya	 tujuan	 organisasi	 dengan	 lebih	 efisien.	 Perlu	 adanya	 dorongan	 agar	
kinerja	pegawai	pemerintah	tetap	terjaga.		Ada		beberapa	faktor		yang		mempengaruhi		
kinerja	 	 pegawai,	 	 yaitu	 	 disiplin	 	 kerja,	 	 lingkungan	 	 kerja,	 	 dan	 pemberian	 gaji	
(Ameliya	et	al.,	2024).	

	
KESIMPULAN	DAN	IMPLIKASI	

Analisis	 kinerja	 pegawai	 pada	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Karawang	
berdasarkan	hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa,	 secara	umum,	pegawai	di	 Sub	
Bagian	 Umum	 dan	 Kepegawaian	 telah	 memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	
mencapai	target	kuantitas,	kualitas,	dan	ketepatan	waktu	pekerjaan.	Kolaborasi	yang	
baik	antar	bagian,	fokus	pada	akurasi	data,	dan	manajemen	waktu	yang	terorganisir	
menjadi	 pilar-pilar	 keberhasilan.	 Namun,	 hasil	 wawancara	 juga	 mengindikasikan	
bahwa	 aspek	 motivasi	 pegawai	 perlu	 mendapatkan	 perhatian	 lebih	 lanjut	 untuk	
memastikan	kelangsungan	dan	peningkatan	kinerja	di	masa	depan.	

Implikasi	yang	dapat	diberikan	untuk	Dinas	Pertanian	Kabupaten	Karawang	
adalah	sebagai	Pengembangan	Program	Pelatihan	dan	Mentoring:	Melalui	program	
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ini,	dapat	meningkatkan	keterampilan	teknis	dan	kepemimpinan	pegawai,	khususnya	
bagi	mereka	yang	terlibat	dalam	proyek-proyek	lapangan	seperti	irigasi,	manajemen	
stok	 pupuk,	 dan	 pengelolaan	 hama.	 Pertemuan	 Rutin	 atau	 Forum	 Diskusi:	 Dinas	
Pertanian	 dapat	 mengadakan	 pertemuan	 atau	 forum	 diskusi	 rutin	 antara	 petani,	
pegawai,	dan	manajemen	untuk	memperkuat	komunikasi	dan	pemahaman	bersama.	
Ini	 dapat	 meningkatkan	 kolaborasi	 dan	 membantu	 memecahkan	 masalah	 yang	
mungkin	muncul.	Inisiatif	Pendidikan	Masyarakat:	Dalam	konteks	pengelolaan	hama,	
inisiatif	pendidikan	masyarakat	mengenai	keamanan	pestisida	dapat	meningkatkan	
pemahaman	 masyarakat	 dan	 mengurangi	 risiko.	 Kampanye	 penyuluhan	 dan	
pelatihan	 dapat	 diadakan	 untuk	 membantu	 petani	 memahami	 praktik-praktik	
terbaik.	

1. Sistem	Pengakuan	dan	Penghargaan	Rutin:	Implementasi	sistem	pengakuan	
dan	 penghargaan	 rutin	 dapat	 menjadi	 insentif	 yang	 kuat	 bagi	 pegawai.	
Penghargaan	dapat	diberikan	baik	untuk	pencapaian	 individu	maupun	 tim,	
menciptakan	atmosfer	positif	di	tempat	kerja.	

2. Fokus	pada	Klarifikasi	Risiko	dan	Kepastian:	Manajemen	dapat	meningkatkan	
komunikasi	terkait	risiko	proyek	dan	memberikan	kepastian	kepada	pegawai.	
Ini	 akan	menciptakan	 rasa	 aman	 dan	memastikan	 bahwa	 pegawai	merasa	
didukung	dalam	melaksanakan	tugas-tugas	mereka.	

3. Membangun	Atmosfer	Kerja	Positif:	Upaya	untuk	menciptakan	atmosfer	kerja	
yang	 positif	 dapat	 mencakup	 kebijakan	 yang	 mendukung	 kolaborasi,	
pengakuan	pencapaian,	dan	nilai-nilai	perusahaan	yang	memotivasi.	

Peningkatan	dalam	aspek-aspek	 ini	diharapkan	dapat	memberikan	dampak	
positif	dalam	memotivasi	pegawai	dan	meningkatkan	kinerja	secara	keseluruhan	di	
Dinas	Pertanian	Kabupaten	Karawang.	
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